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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Peningkatan Pemahaman Konsep Bangun Datar Dengan 

menggunakan Metode Mind mapping Pada Kelas V MI Muhammadiyah 21 Kapas Kabupaten 
Bojonegoro ini bertujuan untuk mengetahui, bagaimana penerapan metode Mind Mapping 

dalam pembelajaran matematika materi bangun datar segitiga pada pada Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah 21 Kapas. Apakah ada peningkatan aktivitas belajar siswa. Untuk 
memperoleh hasil  tersebut, peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 

kualitatif model PTK yang digunakan yaitu model Kemmis dan Mc Taggart. Sebagai 

populasi adalah siswa kelas V MI Muhammadiyah 21 Kapas Bojonegoro yang berjumlah 20 

siswa. Dimana dalam satu siklus terdiri dari empat komponen, meliputi: Perencanaan 
(planning), tindakan (action), pengamatan (observation), dan refleksi. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Adapun data yang diperoleh di analisis 

dengan menggunakan  persentase peningkatan pemahaman siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mendiskripsikan apakah ada peningkatan 

aktivitas belajar siswa dan guru dengan menggunakan metode mind mapping pada materi 
bangun datar segitiga. (2) Untuk mengetahui tingkat pemahaman dari dari siswa terhadap 

penggunaan metode mind mapping pada materi konsep bangun datar segitiga. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas pada siklus I 
menunjukan adanya peningkatan aktivitas dan hasil tes pemahaman. Hasil observasi aktivitas 

siswa pada siklus I mencapai 72% meningkat pada siklus II menjadi 87%. Untuk hasil 

observasi aktivitas guru pada siklus I mencapai 74% meningkat menjadi 88%. Hal ini dapat 
dapat disimpulkan, bahwa pelaksanaan PTK telah melampaui indikator kinerja yang 

ditentukan yaitu 80%. Adapun hasil tes pemahaman pada siklus I mencapai 45% meningkat 

menjadi 80%. Dari hasil tes pemahaman dapat dapat disimpulkan, bahwa hasil tes 
pemahaman pada siklus II telah melewati indikator kinerja yang ditentukan yaitu 75%. 

 

 

Kata kunci : mind mapping, pemahaman 

 

 


